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ABSTRACT

Several environmental problems resulting from the increasing office activity are waste accumulation and suboptimal
resource management. This community service activity was carried out at the Prapatan Village Office, Balikpapan City.
The objective of this activity was to implement the Eco Office concept as an effort to manage a sustainable office
environment. The implementation method included a one-week preparation stage, socialization to employees, and
demonstrations of making biopores and utilizing used paint buckets as trash cans. The results of the activity showed that
biopores were able to help control waterlogging and serve as a composting medium, while the modified used buckets
encouraged employee participation in waste sorting. This activity not only produced physical facilities, but also increased
employee and community awareness about the importance of maintaining an environmentally friendly work environment.
The implementation of the Eco Office at the Prapatan Village Office can be a simple and applicable example in supporting
sustainable development at the local level.

Keywords: Eco Office; biopores; used buckets; sustainable environment; community service

ABSTRAK

Beberapa permasalahan lingkungan akibat aktivitas perkantoran yang cukup meningkat adalah timbunan sampah dan
kurang optimalnya pengelolaan sumber daya. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kantor Kelurahan Prapatan,
Balikpapan Kota. Tujuan kegiatan ini adalah menerapkan konsep Eco Office sebagai upaya pengelolaan lingkungan
perkantoran berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan selama satu minggu, sosialisasi kepada pegawai,
serta demonstrasi pembuatan biopori dan pemanfaatan ember bekas cat sebagai tong sampah. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa biopori mampu membantu pengendalian genangan air sekaligus menjadi media pengomposan, sementara ember
bekas yang dimodifikasi mendorong partisipasi pegawai dalam pemilahan sampah. Kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan sarana fisik, tetapi juga meningkatkan kesadaran pegawai dan masyarakat sekitar tentang pentingnya
menjaga lingkungan kerja yang ramah lingkungan. Penerapan Eco Office di Kantor Kelurahan Prapatan dapat menjadi
contoh sederhana dan aplikatif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

Kata kunci: Eco Office; biopori; ember bekas; lingkungan berkelanjutan; pengabdian

pertumbuhan ekonomi, dan aktivitas perkotaan

PENDAHULUAN menyebabkan tekanan besar terhadap sumber daya

Pembangunan  berkelanjutan  saat ini alam. Konsep pembangunan berkelanjutan
merupakan salah satu isu yang menjadi perhatian membantu meminimalkan dampak lingkungan
global, terutama tuntutan untuk menjadi kota hijau yang mencakup aspek pemeliharaan, menghemat
dengan  menjaga  kelestarian  lingkungan sumber daya alam, mutu lingkungan dan kesehatan

(Kurniawan, 2021). Peningkatan jumlah penduduk (Amelia dkk., 2014). Konsep ini perlu diwujudkan
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secara nyata di berbagai sektor, termasuk
perkantoran, meskipun dalam skala kecil, tetap
berkontribusi terhadap limbah dan konsumsi
energi.

Salah satu pendekatan yang saat ini
berkembang adalah penerapan Eco Office, yaitu
konsep pengelolaan kantor ramah lingkungan.
Konsep Eco Office berfokus pada penerapan
praktik ramah lingkungan dalam area kantor. Hal
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman, sehat, dan berkelanjutan. Dalam isu
global yang semakin memperhatikan isu
lingkungan, perkantoran harus beradaptasi
terhadap prinsip-prinsip berkelanjutan (Guniarti
dkk., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa
konsep ini mampu meningkatkan kepedulian
pegawai terhadap lingkungan dan memberikan
contoh positif bagi masyarakat sekitar (Susanto
dkk., 2022). Dengan demikian, kantor
pemerintahan maupun swasta dapat menjadi motor
penggerak  penerapan gaya hidup ramah
lingkungan.

Upaya pengelolaan lingkungan perkantoran
semakin penting untuk diwujudkan melalui konsep
Eco Office yang berorientasi pada keberlanjutan.
Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah
meminimalisasi limbah serta mengoptimalkan
penggunaan sumber daya melalui inovasi
sederhana, seperti pembuatan biopori dan
pemanfaatan ember bekas sebagai sarana
pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan sistem
manajemen lingkungan membantu industri untuk
memperbaiki ~ kinerja  lingkungan ~ melalui
penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan
pengurangan limbah (Agustina, dkk, 2024).

Lubang resapan biopori  merupakatan
teknologi tepat guna yang berpotensi memiliki
kontribusi dalam pengendalian banjir perkotaan.
Lubang biopori terbukti mampu mempercepat
infiltrasi air ke dalam tanah, mengurangi genangan,
serta mengubah sampah organik menjadi kompos
bermanfaat (Harfadli dkk., 2023). Biopori bekerja
dengan meningkatkan daya serap tanah terhadap
air hujan, sehingga dapat mengurangi limpasan
permukaan  yang seringkali  menyebabkan
genangan air. Secara teknis, pembuatan lubang
resapan biopori memerlukan penyesuaian terhadap
karakteristik tanah dan kondisi iklim setempat
(Hasan dkk., 2025).

Upaya sederhana lain yang diterapkan adalah
pemanfaatan ember bekas, khususnya ember cat
sebagai tong sampah untuk menerapkan prinsip
reduce, reuse, dan recycle (3R) di lingkungan
perkantoran. Pemanfaatan limbah bekas tersebut
menciptakan lingkungan perkantoran yang kreatif
dan ramah lingkungan. Inovasi tersebut tidak
hanya mengurangi sampah plastik dari ember
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plastik sekali pakai, tetapi juga menyediakan
fasilitas pengelolaan sampah yang fungsional dan
ekonomis. Modifikasi sederhana ember bekas
menjadi tong sampah telah terbukti mendorong
partisipasi masyarakat serta memberikan nilai
tambah melalui praktik daur wulang yang
berkelanjutan.

Peningkatan kesadaran dan kepedulian dalam
menjaga mutu lingkungan dapat diwujudkan tidak
hanya melalui penyusunan kebijakan, tetapi juga
melalui implementasi tindakan nyata yang
menyentuh langsung kehidupan masyarakat sehari-
hari. Beberapa upaya yang dapat dilakukan seperti
pengelolaan sampah, konservasi air, dan
penghijauan, yang semuanya bertujuan untuk
memelihara serta mengelola lingkungan secara
berkelanjutan (Utomo dkk., 2023). Penerapan
prinsip Eco Office di lingkungan kelurahan
memiliki peran yang strategis, karena tidak hanya
berfungsi sebagai sarana edukasi masyarakat
tentang perilaku ramah lingkungan di tempat kerja,
tetapi juga memberikan manfaat praktis berupa
peningkatan  kinerja  lingkungan,  efisiensi
penggunaan sumber daya, serta penurunan potensi
dampak negatif terhadap ekosistem sekitar. Hal ini
dapat mendukung terciptanya budaya kerja yang
berkelanjutan dan menjadi contoh nyata bagi
masyarakat luas (Kamalia dkk, 2020).

Kelurahan Prapatan merupakan salah satu dari
lima kelurahan di Kecamatan Balikpapan Kota,
Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur.
Jumlah penduduk kurang lebih 11.708 jiwa yang
terbagi dalam 4.121 Kepala Keluarga serta 38 RT.
Kelurahan ini menjadi wilayah padat penduduk
dengan aktivitas perkotaan yang cukup tinggi.
Kantor Kelurahan Prapatan memiliki peran penting
dalam  memberikan pelayanan administrasi
sekaligus menjadi pusat aktivitas masyarakat.

Permasalahan utama di Kelurahan Prapatan
Balikpapan adalah tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi dan berpotensi menimbulkan masalah
lingkungan  seperti  kurangnya  kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan,
pencemaran air akibat aktivitas industri, dan
pengelolaan sampah yang kurang baik. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
menerapkan konsep Eco Office sebagai upaya
pengelolaan lingkungan perkantoran berkelanjutan
di Kantor Kelurahan Prapatan, Kota Balikpapan.
Penerapan konsep Eco Office di kantor kelurahan
menjadi relevan untuk mendukung pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat di
Kelurahan Prapatan Kota Balikpapan, adalah
meningkatnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga lingkungan dan memberikan solusi untuk
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mengatasi permasalahan lingkungan di wilayah
tersebut.

METODE

Lokasi dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) ini merupakan bagian dari kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Mulawarman yang
dilaksanakan di Kantor Kelurahan Prapatan,
Kecamatan Balikpapan Kota, Kota Balikpapan,
Provinsi Kalimantan Timur pada bulan Agustus
2025.

Alat dan Bahan

Beberapa alat dan bahan yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian untuk penerapan
konsep Eco Office di Kantor Kelurahan Prapatan
antara lain ember bekas cat, bor tanah manual, pipa
bekas ukuran 4 inch sebagai biopori, penutup
biopori, gergaji, cat, dan bor mesin.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
meliputi:
1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan pihak Kelurahan
Prapatan terkait ide Eco Office.

b. Mencari alat dan bahan bekas yang
diperlukan dalam proses pembuatan.

c. Membuat desain sederhana pemanfaatan
ember bekas sebagai tong sampah dan
penentuan titik pembuatan biopori.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sosialisasi kepada pegawai kelurahan
mengenai konsep Eco Office.

b. Demonstrasi pembuatan lubang biopori di
lingkungan kantor kelurahan.

c. Modifikasi ember bekas menjadi tong
sampah daur ulang dan penempatan di
area strategis kantor kelurahan.

3. Pengembangan Ide

a. Memberikan rekomendasi pengembangan
Eco Office berbasis masyarakat.

b. Menawarkan ide pemanfaatan biopori
sebagai media kompos organik.

c. Mendorong penggunaan kreatif barang
bekas lain sebagai sarana pendukung
pengelolaan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penerapan konsep Eco Office di
Kantor Kelurahan Prapatan diawali dengan tahap
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persiapan dan pencarian bahan bekas selama satu
minggu. Pada tahap ini, mahasiswa KKN bersama
pihak kelurahan melakukan pengumpulan alat dan
bahan yang dibutuhkan, seperti ember cat bekas,
bor tanah, pipa bekas, serta alat dan bahan lainnya.
Tahap persiapan sejalan dengan prinsip efisiensi
sumber daya dalam sistem manajemen lingkungan,
yaitu memanfaatkan kembali barang bekas untuk
mengurangi timbulan limbah (Agustiana, 2024).

Kegiatan demonstrasi dilaksanakan pada
tanggal 18 Agustus 2025 di Kantor Kelurahan
Prapatan yang melibatkan pegawai kelurahan dan
mahasiswa KKN. Demonstrasi dimulai dengan
menjelaskan konsep Eco Office yang menekankan
perilaku ramah lingkungan di area perkantoran.
Penerapan Eco Office terbukti meningkatkan
kepedulian pegawai terhadap lingkungan Kkerja
sekaligus menjadi sarana edukasi masyarakat
(Susanto dkk., 2022).

Hasil utama kegiatan ini adalah pembuatan
lubang resapan biopori (LRB) di area kantor
kelurahan. Lubang tersebut dibuat dengan diameter
10 cm (4 inch) dan kedalaman 40 cm menggunakan
bor tanah manual. Jumlah lubang resapan biopori
yang dibuat pada kegiatan ini sebanyak 20 buah.
Kegiatan ini sangat didukung oleh sebagian besar
pegawai kelurahan yang terlihat antusias dan
berpartisipasi  aktif selama kegiatan sosialisasi
berlangsung dan saat pembuatan lubang resapan
dikerjakan.

Beberapa bagian paralon yang digunakan
diberi lubang yang bertujuan untuk mempercepat
infiltrasi air. Selain itu pada bagian atas paralon
yang digunakan sebagai lubang resapan biopori
juga terdapat tutup yang dapat dibuka dan ditutup.
Tutup paralon ini digunakan untuk mempermudah
saat memasukkan bahan pengomposan dan
menghindari binatang masuk kedalamnya. Biopori
diketahui efektif mempercepat infiltrasi air hujan
ke tanah dan membantu mengurangi genangan di
kawasan perkotaan (Giarto & Kiptiah, 2023).
Selain itu, biopori juga berfungsi sebagai media
pengomposan yang menghasilkan pupuk organik
yang bermanfaat untuk penghijauan kantor (Hasan
dkk., 2025).

Inovasi lain yang dihasilkan dari kegiatan
PKM vyang dilaksanakan adalah pemanfaatan
ember bekas cat sebagai tong sampah. Ember-
ember tersebut dimodifikasi dengan pengecatan
ulang dan diberi label pemilahan sampah organik,
anorganik, dan B3. Hasil kegiatan sosialisasi ini
terlihat dengan adanya beberapa tempat sampah
yang tersedia dan digunakan di Kantor Kelurahan
Prapatan terbuat dari ember-ember bekas cat.
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Selain itu setelah dilakukan kegiatan sosialisasi
berdasarkan  informasi  beberapa  pegawai
kelurahan juga telah menerapkan hal ini di rumah
masing-masing. Sebagian lainnya merencanakan
akan melakukan hal yang sama. Aulia (2024)
mengemukakan bahwa penggunaan ember bekas
sebagai tong sampah terbukti dapat mendorong
partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah
dan menciptakan suasana perkantoran yang lebih
rapi.

Berdasarkan aspek keberlanjutan, program ini
memberikan gambaran bahwa kantor kelurahan
dapat menjadi role model penerapan Eco Office
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yang mudah ditiru oleh masyarakat. Penerapan
biopori dan tong sampah dari ember bekas sejalan
dengan konsep pembangunan hijau yang
menekankan keterlibatan masyarakat dalam
menjaga lingkungan perkotaan (Kurniawan, 2021).
Hasil kegiatan PKM bukan hanya berupa sarana
fisik, tetapi juga terbentuknya pola pikir baru
dalam mengelola lingkungan kerja. Penerapan
program ini diharapkan dapat berkelanjutan dan
dikembangkan lebih lanjut, sehingga memberikan
dampak positif jangka panjang bagi kelestarian
lingkungan.

i O \.

Gambar 1. (a) Pembuatan Pipa Biopori, (b) Pengeboran Tanah pada Titik-titik Lubang Biopori, (¢)
Lubang Biopori Terpasang, dan (d) Pemanfaatan Ember Bekas Menjadi Tong Sampah

Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa penerapan konsep Eco Office
di Kelurahan Prapatan memberikan manfaat nyata
baik secara fisik maupun edukatif. Pegawali
kelurahan menjadi lebih memahami pentingnya
penghematan sumber daya dan pengelolaan limbah
sederhana di kantor, sehingga sesuai dengan
temuan bahwa Eco Office berkontribusi pada
penciptaan budaya kerja berkelanjutan dan
mendukung target pembangunan hijau di wilayah
perkotaan (Ningrum, 2023). Dengan demikian,
program ini tidak hanya menghasilkan sarana fisik
berupa biopori dan tong sampah daur ulang, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran kolektif tentang
pentingnya menjaga lingkungan kerja yang
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan program Eco Office di Kantor
Kelurahan Prapatan melalui implementasi biopori
dan  pemanfaatan ember bekas berhasil
menunjukkan langkah nyata dalam mendukung
pengelolaan lingkungan perkantoran
berkelanjutan. Biopori yang dibuat mampu
memperbaiki daya resap tanah dan mengurangi
potensi genangan, sekaligus berfungsi sebagai
media pengomposan organik. Sementara itu,
inovasi tong sampah dari ember bekas memberikan
solusi praktis terhadap permasalahan limbah
plastik dan meningkatkan budaya pemilahan
sampah. Selain hasil fisik, kegiatan ini juga
memperkuat kesadaran serta partisipasi pegawai
dan masyarakat dalam menjaga lingkungan kerja
yang lebih bersih dan sehat. Kegiatan monitoring
lanjutan dilakukan secara berkala dikoordinir oleh
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staf pegawai kelurahan. Secara keseluruhan,
program ini  membuktikan bahwa inovasi
sederhana yang dilaksanakan dapat memberikan
dampak positif jangka panjang, sekaligus menjadi
role model penerapan Eco Office bagi kelurahan
lain.
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